BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik terus meninngkat seiring dengan pertumbuhan
populasi dan perkembangan teknologi. Namun, ketergantungan terhadap bahan
bakar fosil sebagai sumber utama energi telah menimbulkan permasalahan
lingkungan yang serius, seperti peningkatan emisi gas rumah kaca dan
pemanasan global. Untuk mengatasi hal ini, pemanfaatan sumber energi
terbarukan khususnya energi surya semakin dikembangkan sebagai Solusi yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)
berbasis sistem Fotovoltaik (PV) merupakan salah satu solusi yang paling
mumpuni karena ketersediannya yang melimpah, ramah lingkungan, mudah
diterapkan dan memiliki emisi karbon yang rendah. (Aboubakr El Hamoumi
dkk, 2022)

Meskipun energi fosil memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, penggunaanya memiliki dampak negative yang
signifikan terhadap lingkungan. Emisi gas rumah kaca dari pembakaran bahan
bakar fosil merupakan penyebab perubahan iklim dan pemanasan global.
Dengan dampak yang ditimbulkan dari energi fosil telah mendorong
peningkatan adopsi energi terbarukan. Penggunaan sumber energi bersih seperti
energi Matahari terus meningkat, seiring dengan perkembangan teknologi dan
lingkungan. (Hannah Ritchie, 2020)

Matahari merupakan sumber energi utama yang ramah lingkungan dan
berlimpah. Energi yang dipancarkan oleh matahari dalam bentuk radiasi
elektromagnetik dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, salah satunya
adalah pembangkit Listrik melalui sistem Fotovoltaik (PV). Pemanfaatan energi
matahari untuk pembangkit Listrik dilakukan melalui teknologi Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang mengdandalkan modul fotovoltaik untuk
mengubah sinar matahari menjadi energi Listrik. (Levin Halim dkk, 2020)

Teknologi Fotovoltaik secara komprehensif berfokus pada Teknik optimasi

daya yang dapat meningkatkan efisiensi PV. Secara umum, sistem PV



beroperasi dengan mengkonversi energi matahari menjadi energi Listrik
menggunakan sel surya berbasis semikonduktor, seperti silikon monokristalin
atau polikristalin. (Saad Motahhir, 2018)

Seiring perkembangan teknologi energi terbarukan, khususnya energi surya
telah mendorong penggunaan perangkat lunak simulasi untuk menganalisis dan
mengoptimalkan sistem fotovoltaik (PV). Salah satu perangkat lunak yang
digunakan dalam penelitian dan perencanaan sistem PV adalah System Advisor
Model (SAM). SAM merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh
National Renewable Energy Laboratory (NREL) untuk melakukan analisis
teknis dan ekonomi dalam pengembangan proyek energi terbarukan termasuk
sistem fotovoltaik. (Vamsi Krishna Pappala, 2023)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan manfaat sistem Fotovoltaik pada
Gedung Edutorium KH. Ahmad Dahlan UMS dengan menggunakan software
System Advisor Model (SAM). Dari pembahasan tersebut maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tekno Ekonomi Sistem
Fotovoltaik pada Gedung Edutorium KH. Ahmad Dahlan Universitas
Muhammadiyah Surakarta menggunakan System Advisor Model (SAM)”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan
perumusan masalah yakni bagaimana pemanfaatan sistem Fotovoltaik pada atap
Gedung Edutorium KH. Ahmad Dahlan ditinjau dari analisis tekno ekonomi
yang dipertimbangkan dengan kontruksi Gedung, posisi Gedung, serta kondisi
Gedung, dengan metode simulasi menggunakan software System Advisor

Model (SAM).

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, sehingga perlu
adanya batasan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini akan dibatasi pada :
1. Simulasi dengan menggunakan software System Advisor Model (SAM)
2. Penempatan sistem Fotovoltaik berada pada atap Gedung Edutorium

KH. Ahmad Dahlan UMS dengan koordinat -7.5461, 110.7724.



3. Penelitian ini berfokus pada analisis produksi Listrik dari sistem PV
yang terpasang di Gedung Edutorium KH Ahmad Dahlan UMS.

4. Sistem kelistrikan dalam penelitian ini dirancang menggunakan
konfigurasi off-grid

5. Data intensitas radiasi matahari yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari rentang waktu tahun 2005-2023 diperoleh melalui situs web
PVGIS

6. Penelitian ini menggunakan modul PV yang memiliki jenis teknologi

monokristal & multikristal

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Batasan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis dan membandingkan energi listrik tahunan yang dihasilkan
sistem fotovoltaik menggunakan modul monokristal dan multikristal
berdasarkan kondisi konstruksi dan orientasi atap Gedung Edutorium KH.

Ahmad Dahlan UMS.

. Menentukan spesifikasi komponen utama sistem fotovoltaik, meliputi

jumlah modul, inverter, baterai, dan solar charge controller, yang paling
sesuai untuk konfigurasi monokristal dan multikristal berdasarkan hasil

simulasi menggunakan System Advisor Model (SAM).

. Mengevaluasi kelayakan ekonomi sistem fotovoltaik monokristal dan

multikristal melalui analisis NPV (Net Present Value), PI (Profitability
Index), IRR (Internal Rate of Return), dan DPP (Discounted Payback
Period) untuk menentukan sistem yang paling menguntungkan diterapkan

pada Gedung Edutorium KH. Ahmad Dahlan UMS.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya :

1.

Memberikan analisis mengenai kelayakan penerapan sistem Fotovoltaik
yang dapat menentukan Solusi optimal untuk pemanfaatan energi surya
yang efisien di Gedung Edutorium KH. Ahmad Dahlan UMS

Mengevaluasi kelayakan sistem Fotovoltaik dari perspektif teknologi dan

ekonomi



3. Mengetahui aspek ekonomi dengan menganalisis estimasi biaya instalasi

sistem Fotovoltaik serta potensi penghematan biaya operasional dalam

jangka Panjang.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami Gambaran dari tugas akhir ini, maka

penulisan tugas akhir ini disusun secara sistematis yang akan terbagi menjadi

lima bab sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN
Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sitematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab II berisi tentang segala teori dasar yang digunakan

untuk memudahkan dalam mengerjakan tugas akhir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab III merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari
prosedur-prosedur yang dilakukan.

PEMBAHASAN

Bab IV berisi tentang pembahasan data dan hasil dari
pengujian dalam bentuk analisa, table data, serta grafik.
PENUTUP

Bab V beris tentang Kesimpulan dari Analisa yang telah
dijelaskan sebelumnya dan saran untuk pengembangan

dan upaya perbaikkan kedepannya.



